[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

“The Apple and Its Tree” adalah sebuah film pendek yang bergenre drama keluarga.
Dibuat tahun 2017 oleh mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara jurusan desain
komunikasi visual dengan peminatan film dan televisi dan disutradari oleh Gisela
Levy. Tokoh dalam film 7/e Apple and Its Tree memiliki beberapa karakter untuk
menunjukkan perubahan suasana, dari harmonis ke tidak harmonis. Penyampaian
karakter tiap tokoh ini diwujudkan melalui warna, set dan properti. Dalam hal ini,
penulis melakukan studi literatur untuk menemukan teori-teori dan juga pengumpulan
dokumen-dokumen dalam bentuk sketsa dan gambar yang berkaitan dengan proyek

laporan Tugas Akhir ini.

3.1.1. Sinopsis

“The Apple and Its Tree” film yang dibuat tahun 2017. Bercerita tentang seorang
anak perempuan bernama Elva yang memiliki semangat tinggi menggapai prestasi
dalam bulutangkis. Pada suatu hari, Elva gagal berangkat lomba bulutangkis karena
papa sibuk mengurus burung kesayangannya, dan memilih memenuhi janji dengan
kekasihnya.

Di dalam film diperlihatkan bagaimana papa lebih memprioritaskan burung dibanding
anaknya sendiri. Awal scene terlihat Elva akan masuk ke mobil, dia mendapati

kandang beserta burung kesayangan papa terdapat di kursi depan samping
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supir. Hal ini membuat Elva harus duduk di kursi tengah. Setelah Elva pulang latihan
bulutangkis, Elva membuka pintu tengah mobil, namun papa menyuruh Elva duduk
di depan karena burung kesayangan papa sudah laku terjual. Hasil penjualan tersebut
dibelikan sepasang sepatu perempuan dewasa, dan belakangan Elva menyadari bahwa
sepatu tersebut bukan untuk mamanya. Setelah sesampainya di rumah, Elva melapor
kepada Pak Adit karena Papa tidak bisa mengantarnya untuk pergi berlomba. Pak
Adit dan Papa berbicara melalui telepon rumah, akan tetapi Papa marah karena Pak
Adit mengetahui kegiatannya di rumah. Papa langsung berfikir bahwa Elva yang
memberitahu  kegiatannya di rumah, Papa langsung saja memarahi Elva dan
mengatakan “kamu sama saja seperti Mama” dan melempar raket Elva hingga rusak.
Sampai akhirnya terdapat panggilan masuk dari handphone papa dan Elva
mengangkatnya, Elva mendengarkan kata “sayang” dengan suara yang tidak dikenal.
Papa yang melihat Elva mengangkat panggilan handphonenya langsung merebut dari
Elva dan bergegas untuk pergi.

Elva termenung, beranjak memungut raketnya rusak dilempar Papa. Elva bergegas ke
ruang burung Papa, lalu memporak-porandakan kandang burung dan menghancurkan

ruangan kesayangan Papa.

3.1.2. Posisi Penulis

Pada pembuatan Tugas Akhir ini, penulis berperan sebagai production designer.

Penulis bekerja bersama dengan property master yang masuk dalam bagian crew.
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3.2. Data

Data yang digunakan sebagai dasar pembahasan skripsi ini adalah kejadian yang

berhubungan dengan karakter tokoh utama yaitu Elva dan Papa. Penceritaan tokoh

tersebut dilakukan melalui struktur tiga babak cerita.

Tabel 3.1. Data

Scene Cerita Yang dilakukan
- Qarasi Elva adalah  anak | Babak I : Pengenalan
perempuan yang | tokoh utama Elva dan
- Mobil memiliki keinginan | juga Papa.
untuk mengikuti lomba | Memperlihatkan
- Parkiran Gor bulutangkis, dan Papa | karakter Papa yang

adalah seorang pecinta

mengantarkan anaknya

bulutangkis burung. tetapi terlthat di jok
depan terdapat

kandang burung.
- Gor bulutangkis Pak  Adit  adalah | Babak Il : Pengenalan
seorang pelatih | tokoh pak Adit dan
bulutangkis yang | pembangunan konflik

sangat berambisi ingin
menghasilkan pemain
bulutangkis dari anak
asuhnya. Pak = Adit
yakin dengan = Elva
yang terlihat sangat
serius dalam berlatih
dan sangat
menginginkan

mengikuti lomba
bulutangkis. Elva
menemukan - bingkisan
berisi kotak sepatu dari
hasil penjualan burung
peliharaan  Papa, hal

dari antar keluarga
Elva. Menggambarkan
kesamaan tujuan
karakter yaitu FElva
yang sangat giat dalam
kegiatan  bulutangkis
dengan pak Adit yang
yakin dengan Elva
bahwa ia akan juara
lomba bulutangkis.
Dengan Papa yang
lebih suka menyendiri
dengan burung
peliharaannya.

16

Perancangan Desain Set..., Nabil Faishal Afif, FSD UMN, 2018




tersebut ditanyakan
oleh Elva tetapi Papa
tidak memberikan
jawaban untuk siapa
bingkisan tersebut.

- Rumah

Papa yang melupakan

janjinya untuk
mengantar Elva,
Elvapun melapor

kepada  Pak  Adit
karena Papa tidak bisa
mengantar. Papa kesal
karena  Pak  Adit
mengetahui  kegiatan
yang biasa dilakukan
Papa di rumah, Papa
memarahi FElva dan
melempar raket Elva
hingga rusak. FElva

melihat panggilan
masuk dari handphone
Papa dan
mengangkatnya, Elva
mendengar kata
“sayang”’ yang

suaranya tidak dikenal
oleh Elva. Papa
merebut handphonenya
dari’ Elva dan pergi
dengan membawa
bingkisan. Elva yang
emosinya memuncak,
ia pergi menuju ruang
kandang burung Papa
dan
menghancurkannya.

Babak III : Puncak
(Klimaks) dan resolusi
dari masalah/konflik.
Penekanan perbedaan
karakter kedua tokoh
Papa dan Elva,
pertama adalah Papa
yang seharusnya
memiliki tanggung
jawab untuk mengurus
Elva, tetapi lebih
memilih pergi dengan
yang lain.  Kedua
adalah Elva,
menginginkan
perhatian dari Papa,
tetapi yang ia dapat
adalah sebaliknya.
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3.3. Tahapan Kerja

Dalam proyek film pendek The Apple and Its Tree penulis melakukan tahapan-

tahapan proses dalam bekerja.

3.3.1. Membaca skrip

Membaca skrip adalah hal utama yang harus dilakukan oleh production designer
untuk merancang konsep desain. Production designer bertanggung jawab untuk
memvisualisasikan hal-hal dalam skrip ke bentuk nyata di film. Penerjemahan ke
“dunia nyata” di film walaupun konsep tersebut menjalani penyesuaian berkali-kali
dengan adanya proses diskusi dengan sutradara. Di lapangan saat shooting, masih
terjadi perubahan disesuaikan dengan arahan sutradara. Dalam skrip “7The Apple and
Tree”, tiap tokoh dalam film ini memiliki sifat yang berbeda dalam menyikapi

konflik keluarga mereka.

3.3.2. Merancang Konsep Desain

Setelah membaca skrip dan memahami karakter dari skrip, production designer mulai
merancang konsep untuk desain film tersebut. Konsep yang dibahas berdasar dari
perbedaan antar karakter. Tiap karakter memiliki sisi fisiologi, psikologi, dan
sosiologi berbeda. Warna juga digunakan untuk memperjelas perbedaan antara
karakter tersebut. Karakter Elva menggunakan warna merah mencolok karena Elva
memiliki semangat dalam menjalankan suatu hal. Production designer ingin

memperlihatkan Elva menggunakan warna merah agar terlihat mencolok di antara
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yang lain. Sedangkan papa pada awalnya menggunakan warna merah agar terlihat
menyatu dengan Elva. Warna baju merah menjelaskan keceriaan, kebahagiaan,
semangat, namun juga bisa menjadi kemarahan maupun kebencian. Tetapi papa juga
menggunakan kaos dalam berwarna hijau yang digunakan untuk memperkenalkan
ada sesuatu yang bertentangan dengan Elva. Warna hijau sebagai komplementer
warna merah, menyiratkan posisi subordinan, Papa yang bukan tulang punggung

keluarga.

3.3.3. Riset

Riset dilakukan setelah konsep desain sudah terancang dengan baik. Penulis
melakukan riset dengan cara melihat dari berbagai foto dan literatur di internet dan
juga di media cetak, serta dengan memperhatikan hal-hal di sekitar yang berkaitan
untuk tugas penulis dalam proyek film ini. Penulis melakukan riset mengenai arti dari

psikologi warna.

3.3.4. Berdiskusi Dengan Sutradara

Setelah konsep desain tersusun dengan baik, penulis berdiskusi dengan sutradara
membicarakan impresi yang ingin ditimbulkan melalui konsep desain tersebut.
Terjadi perubahan-perubahan akan hal yang ingin ditampilkan dalam film The Apple
and Its Tree, sampai akhirnya penulis dan sutradara mendapatkan kesepakatan untuk

sebuah konsep desain.
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